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Abstract

- Jilbab is a muslin gown which made heart cool. The statement
expressed by a modern qasidah singer El-Hawa from Semarang.
Is this like that the reality? Every person would have the same
answer, different or even in opposition with the singer. Jilbab,
especially ini Javanese culture and Indonesian people in gen-
eral is identic with tradition impoted from the Arab. The latter,

Jrom generation to generation always wear jilbab. Wearing
Jilbab in Arab probably initiated by tradition (custom) or even
due to religious motive. Despite of those two reasons, what is
clear that Arab women up to now still wear jilbab. This essay
describes about jilbab with its artifacis in the frame of Javanese
culture in particular, and Indonesia in general.

Kata Kunci : Jilbab, Indonesia, Sosial-Budaya

I. Pendahuluan

Sekarang ini, banyak wanita mus-limah Indonesia yang dengan
kesa-daran tinggi memakai jilbab. Bukan hanya ketika menghadiri acara-acara
atauritual kegamaan saja tetapi sudah merambah ke berbagai bidang aktivitas
kehidupan masyarakat bahkan berbagai departermen dan perusahaan nasional
maupun internasional.’ Dengan kata lain jilbab bukan barang yang ditabukan
dan harus dikenakan di wilayah-wilayah tertentu, akan tetapi sudah merambah
ke berbagai tempat dan lokasi wmum.

Jilbab adalah busana muslim yang menyejukkan kalbu. Itulah sekelumit
ungkapan seorang pedendang lagu kasidah modern El-Hawa dari Semarang,
Apakah memang seperti itu realitas dan hakekatnya? Setiap orang akan
memiliki jawaban yang bisa sama, berbeda atau bahkan bertolak belakang
dengan pedendang kasidah di atas. Jilbab dalam budaya jawa khususnya dan
bangsa Indonesia pada umumnya sering diidentikkan dengan tradisi import
dart Arab. Orang-orang Arab secara turun temurun selalu memakai jilbab.
Meskipun demikian pemakaian jilbab di Arab dimungkinkan juga disebabkan
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oleh tradisi atau dikarenakan adanya motif religiusitas. Terlepas dari
kemungkinan adanya kedua ala-san tersebut, tapi yang jelas wanita-wanita
Arab sampai sekarang masih memakati jilbab.

Sehubungan dengan jilbab tersebut sebagian besar wanita-wanita
Indo-nesia yang kuat keyakinannya dengan tradisi jilbab ini meyakini jilbab
adalah kewajiban agamanya.

Dalam tulisan ini dideskripsikan ten-tang jilbab dengan berbagat artefaknya
dalam bingkai sosial budaya jawa khususnya dan Indonesia pada umumnya.
Tulisan ini lebih bersifat analisis-reflektif terhadap berbagai fenomena yang
ada di masyarakat dan lebih banyak menyoroti tradisi kaum wantta Islam
(muslimah}. Karena tradisi jilbab bagi non muslimah bukan merupakan
fenomena dominan. ’

II. Artefak-artefak Jitbab

Secara umurmn dapat dikatakan bahwa substanst jilbab adalah penutup
tubuh wanita, khususnya rambut, telinga dan Ieher, yang terbuat dari bahan-
bahan tertentu yang cukup kuat dengan berbagai versinya.” Pemerhati dan
pemakainya bisa datang dari berbagai profesi atau ahli. Pandangan mereka
terbadap jilbab juga beragam, seorang disainer memperhatikan jilbab tentunya
dari sudut disain dan mode yang senantiasa up to date? Seorang ahli ekonomi
memperhatikan bukan dari mode atau disainnya akan tetapi dari nilai jual dan
pangsa pasar. Seorang intelektual menganalisis jilbab dari berbagai sudut yang
pada ujungnya juga bermanfaat bagi wacana kejilbaban di wilayah tertentu.
Jilbab memberikan peluang bagi berbagai bidang profesi dan keahlian untuk
memanfaatkannya sesuai dengan kepentingan masing-masing.

Dari sisi wacana keislaman, keindone-stan, dan kebiasaan (tradisi), jilbab
dengan berbagai artefaknya dapat ditinjau dari berbagai kultur yang ada
misalnya kultur sosial-politik, kultur sosial ekonomi, dan kultur sosial agama.

I11. Jilbab dan Kultur Sosial Politik

Dewasa ini semakin keras gaung un-tuk memasukkan kata-kata dalam -
Piagam Jakarta ke dalam pasal 29 UUD 1945 walaupun akhirnya ditolak.
Salah satu partai yang berjuang keras adalah Partai Persatuan Pembangunan
(PPP).* Fenomena ini menujukkan bahwa sebenarnya terdapat sebagian
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anggota masyarakat yang menghen-daki adanya ketentuan yuridis formal yang
mengatur tentang kewajiban melaksanakan ajaran Islam di Indonesia. Salah
satunya adalah pemakaian jilbab oleh wanita muslimah di Indonesia. Dengan
adanya ketentuan formal tersebut, maka negara memiliki power untuk memaksa
para pemeluknya agar melaksanakan ajaran-ajaran Islam.

Di sisi lain, dengan membiarkan ajaran Islam yang tercabik-cabik dalam
arti tidak pemah dilaksanakan di bumi nusantara juga menjadi keprihatinan
yang cukup menyesakkan bagi umat Islam. Organisasi-organisasi politik tidak
banyak atau bahkan sebagian besarnya kurang atau bahkan tidak ada keinginan
untuk memaksakan ajaran Islam kepada kaum muslim dan muslimah. Sebagian
besar dari mereka menghendaki pclaksanaan ajaran Islam dibebankan dan
disesuaikan dengan kesadaran yang muncul dari masyarakat Islam sendirz.
Keinginan dan harapan yang demikian ini bila tidak didukung dengan upaya-
upaya yang cukup sistematis dan komprehensif hanya akan memuncutkan
sikap putus asa dan frustasi yang berlebiban. Akan tetapi realitas membuktikan
Jain yakni tidak ada komitmen untuk itu. Upaya lain misalnya sosialisasi secara
terus menerus tentang arti pentingnya penahanan diri dari berbagai serbuan
budaya import yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Pemakaian jilbab bukan
hanya dimaksudkan sebagai pelaksanaan kewajiban agama belaka akan tetapi
juga mampu mencegah dari pakaian-pakaian seksi yang jefas-jelas bertolak
belakang dengan maksud pemakaian jilbab itu sendiri. Dewasa ini terdapat
fenomena di mana seorang wanita muslimah memakai jilbab, tetapi pakaian
di bawahnya tidak mencerminkan pemakian jilbab itu sendiri.

Jilbab secara politis juga dapat dilihat sebagai salah satu sarana untuk
mengelabui masyarakatnya. Ketika para pemimpin berada di lingkungan
agamis, maka mereka berupaya untuk menggunakan atribut dan periperal
agamis untuk mendekati dan mengambil hati rakyat, khususnya simpatisan
sebuah partat.

Parapemimpin politik Indonesia banyak yang melupakan ajaran agamanya
hanya untuk mengejar kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat Indonesta
yang bersifat mateti. Karena memang infrastruktur, supra-strukiur, dan budaya
permissif yang kental dengan didukung oleh hilangnya jati dirl bangsa dan jatt
diri religi mereka.

Keputusasaan di atas bukanlah isapan jempol belaka. Salah satu
indikasinya adalah sikap permissif yang sudah sampat pada tingkatan akut
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dan me-nyeluruh.

Demikianlah artefak jilbab dan kultur sosio-politik di Indonesia. Negara
tercinta yang harus dijunjung tinggi dengan berbagai ragam cara dan jalan.
Salah satunya adalah konsis-tensi pemakaian busana yang men-yejukkan bagi
semua orang, misalnya jilbab. Harapan masyarakat Indonesia tentunya dan
muslimah seluruh Indonesia khususnya adalah munculnya kesadaran para
pemimpin politik yang sangat besar pengaruhnya kepada seluruh umat untuk
berkenan memakai busana yang jelas-jelas mencerminkan ajaran agamanya.
Walaupun secara substansial barangkali sulit untuk menterjemahkan jilbab
tersebut dalam berbagai segi kehidupan.

IV. Jilbab dan Xultur Sosial Eko-nomi

Jilbab yang dipakai para muslimah dalam perkembangan mutakhir menjadi
salah satu komoditas ekonomi yang cukup besar. Jilbab dengan konsumen
para muslimah seluruh Indonesia yang merupakan mayoritas penduduknya
merupakan ladang bis-nis yang cukup profitable dan menjanjikan. Jilbab
dengan berbagai ragam variasinya telah menjadi bagian yang tak terpisahkan
dari bahan-bahan konsumsi yang menjadi incaran bagi sebagian orang, Melihat
peluang yang demikian luas dan besar maka menjadi sangat wajar bila banyak
pihak yang berkenan dan berkeinginan untuk menjadikan jilbab sebagai salah
satu sumber atau mesin uang.

Sebagai sebuah komoditas perniagaan, jilbab tidak kalah pasarnya dari
komoditas yang lain. Bahkan bagi sebagian orang menjadi salah satu atau
satu-satunya pilihan yang harus ada dan harus dikonsumsi. Hal ini terjadi bagi
seseorang yang memilki fanatisme cukup tinggi terhadap keyakman dirinya
tentang kewajiban pemakaian jilbab.

Bagi seorang disainer jilbab yang memiliki integritas keimanan, dia tidak
akan menjadikan jilbab sebagai komoditas bisnis belaka. Dia menjadikan
disain jilbab dan busana muslimah lainnya sebagai sarana untuk
mengembangkan ajaran Islam dan membumikannya pada masyarakat.
Kreativitas pendisainan jilbab dan busana muslimah lainnya menjadi fokus
perhatiannya. Model dan gayanya tidak boleh kalah menarik dan memikatnya
dari model atau gaya lainnya. Bila seorang telah mencapai kondisi psikologis
yang demikian maka dapat dikatakan secara ekonomis dan agamis telah terjadi

sinergisitas yang tinggi.
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Sebagai kelanjutannya tingkat pemasaran jilbab perlu mendapatkan
perhatian besar. Sebab, telah banyak terjadi pembatasan wilayah peredaran
jilbab. Dengan kata lain di suatu daerah tertentu jilbab dilarang masuk dan
diperdagangkan. Memang telah diakui bahwa meningkatnya kualitas
pemakaian simbol tertentu berban-ding lurus dengan peningkatan kuali-tas
keimanan. Juga sebaliknya, artinya dengan adanya peningkatan kualitas
ketmanan, maka kualitas pemakaian dan penggunaan simbol keimanan juga
semakin meningkat. Dua hal ini bisa dikatakan saling mendukung dan
menguatkan

Bila peningkatan pemakaian jilbab semakin meningkat, maka dengan
sendirinya pemasaran jilbab juga se-makin meningkat. Sebagai konsekuensi
logis selanjuinya adalah meningkatnya kualitas ekonomi masyarakat muslhim.
Dampak lebih jauh selanjutnya bagi perkembangan budaya ekonomi umat
cukup positif. Sebab mayoritas penduduk Indonesia adalah pemeluk Islam.
Hanya saja mereka secara ekonomis belum terberdayakan. Pemberdayaan
ekonomi umat menjadi agenda penting bagi seluruh umat Islam. Salah satunya
adalah dengan transaksi yang luar biasa besarnya terhadap produk-produk
yang mencirikan keislaman, seperti jilbab dan busana muslimah lainnya.

V. Jilbab dan Kultur Sosial Agama

Artefak ini barangkali menjadi fokus dari tulisan ini karena jilbab tanpa
dikaitkan dengan kultur sosial keaga-maan akan tidak terasa menarik. Jilbab
dalam ranah sosial keagamaan dapat dirunut dari perjalanan sejarah
pemakaiannya oleh umat Islam. Sebagaimana diketahui bersama bahwa tradisi
pemakian jilbab di bumi nusantara dapat dilihat jauh sebelum Indonesia
meredeka. Pada masa awal masuknya Islam terdapat bukti-bukti bahwa
pemakaian jilbab hanya dilakukan oleh keturunan langsung para pedagang
dari Arab atau dari Gujarat. Setelah terjadi akulturasi dan agama Islam banyak
dipehik oleh scbagian masyarakat pribumi, maka pemakaian jilbab menjadi
lebih banyak.

Memasuki masakeislaman yakni masa kerajaan Demak pasca hancumya
Majapahit pemakatan jilbab semakin meluas bahkan menjadi salah satu ciri
khas bagi umat Islam. Wilayah kerajaan Demak yang meliputi sebagian besar
wilayah Jawa Tengah sekarang menjadi lahan subur bagi pemakaian jilbab.
Dengan adanya penyebaran jilbab ini secara otomatis pemasaran dan
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